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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

a. Prosedur penyimpanan dokumen rekam medis di Rumah Sakit Siti Miriam 

Lawang sudah mempunyai SOP yang diterbitkan pada 20 Juni 2020 dan 

dilaksanakan dengan baik hingga sekarang. Akan tetapi, terdapat 

ketidaksesuain dengan keadaan dilapangan seperti tidak digunakannya tracer 

untuk pengambilan/peminjaman DRM dan yang mengambil dokumen di ruang 

filing dapat diakses oleh petugas rekam medis lain selagin petugas filing.  

b. Penyimpanan berkas rekam medis di Rumah Sakit Siti Miriam  Lawang 

menggunakan sistem penomoran menggunakan Unit Numbering System 

,pasien diberikan satu nomor (admitting number) yang akan dipakai selamanya 

untuk kunjungan seterusnya. Sistem penyimpanan menggunakan sistem   

desentralisasi. Sistem penjajaran menggunakan TDF (Terminal Digit Filling) 

dan khusus rawat jalan poli anak menggunakan SNF (Straight Numbering 

Filling). 

c. Sarana Penyimpanan di Rumah Sakit Siti Miriam Lawang  belum memenuhi 

standart  ruang  penyimpanan. Maka juga diperlukan penambahan luas ruangan. 

Jarak antar rak diruangan hanya 48 cm di ruang filling rawat jalan dan 44cm 

diruang filling rawat inap. 

 

5.2 SARAN 

a. Dalam proses pengambilan berkas rekam medis dari rak penyimpanan sebaiknya 

menambah penggunaan tracer (petunjuk keluar) hal ini bertujuan untuk 

mengetahui letak berkas rekam medis terkait dan meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dengan menunjukkan dimana rekam medis disimpan saat kembali 

dikarenakan petugas yang mengambil/meminjam DRM.  

b. Dalam sistem penyimpanan berkas rekam medis pasien sebaiknya 

menggunakan sistem penyimpanan sentralisasi dimana, berkas rekam medis 

disimpan satu kesatuan baik catatan rawat inap maupun rawat jalan. Kelebihan 

dari sistem penyimpanan ini salah satunya dapat meminimalisir terjadinya 

missfile.  
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c. Sebaiknya ruangan untuk penyimpanan berkas rekam medis diperluas, 

sehingga memudahkan petugas dalam pengambilan dan penyimpanan berkas 

rekam medis. selain itu diruang penyimpanan perlu menggunakan  AC, supaya 

suhu ruangan tetap terjaga kelembapannya dan untuk  ventilasi udara dapat 

menggunakan jendela tertutup  supaya mengurangi cahaya. 
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